Evaluasi Kriteria Kelayakan Green Building Pada Gedung Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta by Teknika, Rian et al.
EVALUASI KRITERIA KELAYAKAN GREEN BUILDING PADA 
GEDUNG FAKULTAS KEDOKTERAN 










Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata II 
pada jurusan Magister Teknik Sipil 




S 100 140 005 
 
 
PROGRAM STUDI MAGISTER TEKNIK SIPIL 
SEKOLAH PASCASARJANA 




EVALUASI KRITERIA KELAYAKAN GREEN BUILDING 
PADA GEDUNG FAKULTAS KEDOKTERAN 
























Dr. Ir. Qomarun, M.M., IPM. 









EVALUASI KRITERIA KELAYAKAN GREEN BUILDING 
PADA GEDUNG FAKULTAS KEDOKTERAN 










Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
Program Studi Magister Teknik Sipil 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Pada hari Jumat, 24 Maret 2017 




Dewan Penguji : 
 
1. Dr. Ir. Qomarun, M.M., IPM.   (....................) 
(Ketua Dewan Penguji) 
2. Ir. H. Muhammad Nursahid, M.M., M.T.  (....................) 
(Anggota I Dewan Penguji) 
3. Mochamad Solikin, S.T., M.T., Ph.D.  (....................) 













Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam tesis ini tidak terdapat karya 
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar magister disuatu perguruan tinggi 
dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang 
pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam 
naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya diatas, 
maka akan saya pertanggungjawaban sepenuhnya. 
 
 






























EVALUASI KRITERIA KELAYAKAN GREEN BUILDING 
PADA GEDUNG FAKULTAS KEDOKTERAN 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
  
Abstrak 
Konsep bangunan hijau merupakan salah satu upaya penghematan energi yang 
dapat diterapkan pada suatu gedung. Bersumber pada hasil wawancara dari 
narasumber Tim Perencana Arsitektur (TPA UMS)/pengumpulan data-data 
primer, data-data sekunder, dan pengumpulan data-data pendukung lainnya 
peneliti menilai gedung fakultas kedokteran tersebut sesuai perangkat greenship 
untuk bangunan baru v1.2 milik GBCI untuk tahap penilaian akhir (final 
assessment – FA) dengan 6 kategori yang ada yaitu, dengan hasil tepat guna lahan 
mendapat kredit nilai sebesar 8,4 poin (8,32%), efisiensi dan konservasi energi 
mendapat kredit nilai sebesar 4 poin (3,96%), konservasi air mendapat kredit nilai 
sebesar 4 poin (3,96%), sumber dan siklus material mendapat kredit nilai sebesar 
4,5 poin (4,46%), kesehatan dan kenyamanan dalam ruang mendapat kredit nilai 
sebesar 7 poin (6,93%), dan manajemen lingkungan bangunan mendapat kredit 
nilai sebesar 7,5 poin (7,43%). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa total 
nilai keseluruhan yang diperoleh gedung fakultas kedokteran UMS ini mencapai 
kredit nilai sebesar 35,40 poin atau dalam persentase sebesar 35,05% sedangkan 
standar kategori peringkat terendah greenship untuk bangunan baru v1.2 milik 
GBCI adalah kategori bronze dengan kredit nilai sebesar 34 poin atau dalam 
persentase sebesar 35%. Dengan demikian maka, gedung fakultas kedokteran 
UMS termasuk kedalam kategori green building namun dengan peringkat paling 
rendah yaitu peringkat bronze. 
 




The concept itself stands for reducing energy consumption of building 
construction. According to the interview result from Architectural Planning Team 
(TPA UMS)/collecting primary data, secondary data and another supporting 
data, so it can be assessed medical faculty building by using greenship rating tool 
for new building v1.2 owned GBCI for final reviewing stage (final assessment – 
FA) by using 6 categories as follows by appropriate site development receive 
credit by 8.4 points (8.32%), energy efficiency and conservation receive credit by 
4 points (3.96%), water conservation receive credit by 4 points (3.96%), material 
resources and cycle receive credit by 4.5 points (4.46%), indoor health and 
comfort receive credit by 7 points (6.93%), and building environment 
management receive credit by 7.5 points (7.43%). Based on the research result 
prove that the overall total value obtained from medical faculty building of UMS 
reach credit by 35,4 points or 35,05%, while the lowest-ranked category 
standards of greenship rating tool for new building v1.2 owned GBCI is bronze 
category with credit by 34 points or 35%. Hence, medical faculty building of UMS 
is categorized green building ranked with lowest-ranked i.e. bronze. 
 




Gambar 1 Rencana Detail Tata Ruang 
Kecamatan Kartasura Tahun 2012-2032 
Gambar 2 Peta Lokasi Gedung 
Fakultas Kedokteran UMS 
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1. PENDAHULUAN 
Konsep bangunan hijau merupakan salah satu upaya penghematan energi yang dapat 
diterapkan pada suatu gedung. Konsep bangunan hijau bukan hanya diterapkan untuk 
bangunan-bangunan besar layaknya gedung perkantoran ataupun sejenisnya, tetapi juga sudah 
mulai diterapkan dari bangunan rumah tinggal dan fasilitas umum lainnya, dan salah satunya 
yaitu fasilitas pendidikan. 
Gedung fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) dipilih sebagai 
obyek penelitian karena gedung ini termasuk kategori gedung baru yang kondisinya masih 
baik, sehingga menarik untuk dilakukan kajian. 
Pokok permasalahan, secara lebih rinci dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana kelayakan gedung fakultas kedokteran UMS untuk dapat dinilai sebagai 
bangunan hijau menurut perangkat penilaian greenship untuk bangunan baru v1.2 milik 
GBCI? 
2. Bagaimana kondisi eksisting gedung fakultas kedokteran UMS? 
3. Bagaimana hasil penilaian gedung fakultas kedokteran UMS dengan menggunakan 
greenship untuk bangunan baru v1.2 milik GBCI? 
Adapun batasan-batasan penulisan tesis ini adalah sebagai berikut : 
1. Penilaian gedung fakultas kedokteran UMS menggunakan perangkat penilaian greenship 
untuk bangunan baru v1.2 milik GBCI. 
2. Dalam penelitian ini penilaian greenship hanya mengidentifikasi rating/sertifikat khusus 
untuk penilaian akhir (final assessment - FA). 
3. Objek yang dinilai adalah gedung perkuliahan fakultas kedokteran Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 









Gedung fakultas kedokteran UMS beralamat di jalan Jenderal Ahmad Yani Tromol Pos 1 
Gonilan Kartasura Sukoharjo Jawa Tengah, Surakarta. 
Pembangunan gedung fakultas kedokteran UMS ini dimulai pada tanggal 26 Desember 
2011 dan selesai tanggal 26 Desember 2012. Gedung ini terdiri dari enam lantai, memiliki 
luas ± 13,017 m2 dan dirancang memiliki area terbuka di lantai atap bagi penempatan sel 
surya dan turbin angin sebagai sumber energi alternatif di tahun-tahun mendatang. Sementara 
dari segi estetika, diarahkan pada gaya arsitektur yang mempresentasikan semangat 
Muhammadiyah yang modern, moderat dan masa kini yang tanggap dan ramah terhadap 
lingkungan. Dari aspek green design, gedung fakultas kedokteran ini diupayakan 




Skema pembangunan berkelanjutan terdapat pada titik temu tiga lingkup yaitu lingkup 
lingkungan, sosial, dan ekonomi, yang menjelaskan bahwa pembangunan berkelanjutan 
memerlukan tiga sektor yang sama kuat, saling menunjang dan saling mendukung, yaitu : 
pertumbuhan ekonomi, perlindungan lingkungan akibat buruk pembangunan dan peningkatan 
kualitas hidup masyarakat. Untuk lebih jelasnya seperti yang tergambar pada gambar 3 




Intensitas Konsumsi Energi (IKE) 
Intensitas konsumsi energi (IKE) listrik merupakan istilah yang digunakan untuk menyatakan 
besarnya pemakaian energi dalam bangunan gedung dan telah diterapkan di berbagai negara 
(ASEAN APEC), dinyatakan dalam satuan kWh/m2 per tahun. (Hadiputra, 2007) 
Besarnya IKE listrik untuk Indonesia, menggunakan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
ASEAN-USAID pada tahun 1987 yang laporannya baru dikeluarkan pada tahun 1992 dengan 
rincian sebagai berikut : 
1. IKE untuk perkantoran (komersial) = 240 kWh/m2 per tahun 
2. IKE untuk pusat belanja   = 330 kWh/m2 per tahun 
3. IKE untuk hotel/apartemen  = 230 kWh/m2 per tahun 
4. IKE untuk rumah sakit   = 380 kWh/m2 per tahun 
Gambar 3 Tiga Elemen Pembangunan Berkelanjutan 
4 
Sebagai pedoman, telah ditetapkan nilai standar IKE untuk bangunan di Indonesia yang 
telah ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia tahun 2004 seperti 
pada tabel 1 berikut ini : 
Tabel 1 Standar IKE Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Kriteria Ruangan AC Ruangan Non-AC 
(kWh/m2/bulan) (kWh/m2/bulan) 
Sangat efisien 4,17 - 7,92 0,84 - 1,67 
Efisien 7,92 - 12,08 1,67 - 2,5 
Cukup efisien 12,08 - 14,58 - 
Agak boros 14,58 - 19,17 - 
Boros 19,17 - 23,75 2,5 - 3,34 
Sangat boros 23,75 - 37,75 3,34 - 4,17 
          (sumber : Dewi, 2012) 
1. Perhitungan Intensitas Konsumsi Energi Listrik 
Intensitas konsumsi energi adalah jumlah penggunaan energi tiap meter persegi luas gross 
bangunan dalam suatu kurun waktu tertentu. Perhitungan intensitas konsumsi energi dapat 
dihitung sebagai berikut : 
IKE = ୘୭୲ୟ୪ ୩୛୦
୐୳ୟୱ ୥୰୭ୱୱ
          (1) 
Konservasi Air 
Penentuan jumlah kebutuhan air dihitung berdasarkan jumlah populasi yang terdapat pada 
gedung. Dengan mengetahui pemakaian rata-rata perorang perhari maka akan diketahui 
jumlah kebutuhan air bersih dalam sehari. Perhitungan kebutuhan air bersih menurut 
(Noerbambang, 2000) adalah sebagai berikut : 
Q୦ୟ୰୧ = ∑Populasi x Kebutuhan air (L o⁄ hari⁄ )     (2) 
Perhitungan kebutuhan air pada penghuni gedung kondisi awal menggunakan asumsi 
sebagai berikut : 
Tabel 2 Kebutuhan Air Pada Alat Plambing 
Penggunaan Gedung Pemakaian Air Satuan 
Apartemen 200-250 L/penghuni/hari 
Hotel/Penginapan 250-300 L/tamu/hari 
Restoran 15 L/kursi 
Kantor 50 L/karyawan 
Siram Taman 5 L/m2 




Kenyamanan Dalam Ruang 
1. Menghitung kebutuhan daya dan kapasitas air conditioner (AC) ruangan; 
Kompresor menurut Najamudin (2014) adalah sebuah alat yang berfungsi untuk 
menyalurkan gas refrigeran ke seluruh sistem. Ukuran dari kapasitas AC adalah PK 
(paardekracth) yang artinya tenaga kuda. Satu PK sama artinya dengan 735.5 watt/jam 
sama artinya dengan 0,986 hp. Berikut adalah rumus perhitungan kebutuhan AC dalam 
ruangan: 
Kebutuhan AC (BTU h⁄ ) = (LxWxHxIxE 60⁄ )     (3) 
Keterangan : 
BTU/h = british thermal unit per hour 
L  = panjang ruangan (feet) 
W  = lebar ruangan (feet) 
H  = tinggi ruangan (feet) 
I  = nilai 10 jika ruang berinsuli (berada di lantai bawah, atau berhimpit 
   dengan ruang lain); nilai 18 jika ruang tidak berinsulasi (di atas lantai). 
E  = nilai 16 jika dinding terpanjang menghadap utara; nilai17 jika 
   menghadap timur; nilai 18 jika menghadap selatan; dan nilai 20 jika 
   menghadap barat. 
1 meter  = 3,28 feet 
Kapasitas AC berdasarkan PK : 
AC ½ PK  = ± 5000 BTU/h 
AC ¾ PK  = ± 7000 BTU/h 
AC 1 PK  = ± 9000 BTU/h 
AC 1 ½ PK = ± 12000 BTU/h 
AC 2 PK  = ± 18000 BTU/h 
AC 2 ½ PK = ± 24000 BTU/h 
2. Temperature humidity index (THI) 
Hasil penelitian yang telah dilakukan Mulyana et al (2003, dalam Kurnia et al), 
menyatakan bahwa indeks kenyamanan dalam kondisi nyaman berada pada kisaran THI 
20-26. Penentuan THI atau indeks kenyamanan dapat ditentukan dari nilai suhu udara (°C) 
dan kelembaban (RH) dengan persamaan sebagai berikut : 
ܶܪܫ = 0,8ܶܽ + (ோு ௫ ்௔)
ହ଴଴




THI = Temperature humidity index 
Ta  = Suhu udara (°C) 
RH = Kelembaban udara (%) 
 
Sistem Pencahayaan Dalam Ruang 
1. Pencahayaan pada ruangan 
a. Pencahayaan alami; Pencahayaan alami menurut Snyder J. C Catanese Anthony J 
(1997) yang dikutip Aziz (2013) adalah pencahayaan yang menggunakan sinar matahari 
waktu pagi dan siang hari atau dikenal pula dengan sistem matahari plat, yaitu desain 
bangunan itu sendiri harus memudahkan pengumpulan dan penyimpanan energi matahari 
dan dengan biaya tambahan yang kecil. 
Faktor pencahayaan alami siang hari (FPASH) pada suatu titik dalam ruangan adalah 
perbandingan antara iluminasi horisontal dibidang kerja dalam ruangan (Ei [lux]) terhadap 
iluminasi horisontal di lapangan terbuka di luar ruangan (Eo [lux]) pada saat yang sama. 
ܨܲܣܵܪ = ா௜
ா௢
 ݔ 100%         (5) 
Pengukuran FPASH minimal dilakukan pada 1 titik ukur utama (TUU) dan 2 titik ukur 
samping (TUS), seluruhnya pada ketinggian 75 cm dari lantai, serta pada jarak d/3 (d = 
kedalaman ruangan) dari bidang mana terdapat lubang cahaya. TUU berada pada tengah-
tengah dari kedua dinding samping, sedangkan TUS masing-masing berada pada jarak 0,5 







b. Pencahayaan buatan; cahaya buatan menurut UU Republik Indonesia tentang bangunan 
gedung no. 28 (2002) yang dikutip Aziz (2013) adalah penyediaan penerangan buatan 
melalui instalasi listrik atau sistem energi dalam bangunan gedung agar orang didalamnya 
dapat melakukan kegiatan sesuai bangunan gedung. 
Menghitung jumlah lampu yang diperlukan untuk sebuah ruangan menggunakan rumus : 
N = ୉ ୶ ୅
∅୪ୟ୫୮୳ ୶ ୐୐୊ ୶ େ୙
          (7) 
Gambar 4 Ilustrasi TUU, TUS, dan d 
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Keterangan : 
E  = kuat penerangan (lux) 
A  = luas bidang kerja 
CU = coefisien of utilization (50% - 60%) 
LLF = light lost factor/faktor kehilangan cahaya 
      Nilai LLF kantor ber AC = 0,8 
            Nilai LLF Industri bersih = 0,7 
Ø lampu = lumen lampu 
 
Bangunan Hijau (Green Building) 
Pengertian menurut GBCI (2012), bahwa bangunan hijau adalah bangunan baru yang 
direncanakan dan dilaksanakan atau bangunan sudah terbangun yang dioperasian dengan 
memperhatikan faktor-faktor lingkungan/ekosistem dan memenuhi kinerja; bijak guna lahan, 
hemat air, hemat energi, hemat bahan kurangi limbah, kualitas udara dalam ruangan. 
Salah satu program GBC Indonesia adalah menyelenggarakan kegiatan sertifikasi 
bangunan hijau di Indonesia berdasarkan perangkat penilaian khas Indonesia yang disebut 
greenship. (Tim Redaksi PU, 2011) 
 
Sistem Rating Greenship dan Kelayakan Gedung 
Suatu bangunan dapat disebut sudah menerapkan konsep bangunan hijau apabila berhasil 
melalui suatu proses evaluasi untuk mendapatkan sertifikasi bangunan hijau. Didalam 
evaluasi tersebut tolok ukur penilaian yang dipakai adalah sistem rating (rating system). 
Sistem rating bangunan hijau untuk Indonesia yaitu greenship, menurut green building 
council Indonesia (GBCI), sistem rating adalah suatu alat berisi butir-butir dari aspek 
penilaian yang disebut rating dan setiap butir rating mempunyai nilai (poin nilai). Apabila 
suatu bangunan berhasil melaksanakan butir rating, maka bangunan itu akan mendapatkan 
poin nilai dari butir tersebut. Bila jumlah semua poin nilai yang berhasil dikumpulkan 
mencapai suatu jumlah yang ditentukan, maka bangunan tersebut dapat disertifikasi untuk 
tingkat sertifikasi tententu. Namun sebelum mencapai tahap penilaian rating terlebih dahulu 
dilakukan pengkajian bangunan untuk pemenuhan persyaratan awal penilaian (eligibilitas). 
(GBCI, 2012) 
Proyek harus memenuhi kelayakan yang ditetapkan oleh GBC Indonesia. Kelayakan 
tersebut antara lain (GBCI, 2012) : 
1. Minimum luas gedung adalah 2500 m2. 
2. Kesediaan data gedung untuk diakses GBC Indonesia terkait proses sertifikasi. 
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3. Fungsi gedung sesuai dengan peruntukan lahan berdasarkan RTRW setempat. 
4. Kepemilikan analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL) dan/atau rencana 
upaya pengelolaan lingkungan (UKL) / upaya pemantauan lingkungan (UPL). 
5. Kesesuaian gedung terhadap standar keselamatan untuk kebakaran. 
6. Kesesuaian gedung terhadap standar ketahanan gempa. 
7. Kesesuaian gedung terhadap standar aksesibilitas difabel. 
 
Sistem Penilaian dalam Greenship 
Sistem penilaiannya dibagi berdasarkan enam kategori, yaitu (GBCI, 2012) : 
1. Tepat guna lahan (appropriate site development/ASD) 
2. Konservasi dan efisiensi energi (energy efficiency and conservation/EEC) 
3. Konservasi air (water conservation/WAC) 
4. Siklus dan sumber material (material resources and cycle/MRC) 
5. Kesehatan dan kenyamanan dalam ruang (indoor health and comfort/IHC) 
6. Manajemen lingkungan bangunan (building and environment management/BEM) 
 
Tahap Penilaian dan Kriteria dalam Greenship 
1. Tahap penilaian akhir (final assessment – FA), dengan maksimum nilai 101 poin. 
Penjabaran nilai pada setiap kategori sesuai tahapan dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3 Kriteria dan Tolok Ukur Greenship 
Kategori Jumlah Kriteria FA Prasyarat Kredit Bonus 
ASD - 17  EEC - 26 5 
WAC - 21  MRC - 14  IHC - 10  BEM - 13   
Jumlah Kriteria dan 
Tolok Ukur   101 5 
   (Sumber: GBCI, 2012) 
Setiap kategori terdapat beberapa kriteria yang memiliki jenis berbeda, yaitu : 
1. Kriteria prasyarat (P), merepresentasikan standar minimum gedung ramah lingkungan. 
Apabila salah satu prasyarat tidak dipenuhi, maka kriteria kredit dan kriteria bonus dalam 
semua kategori tidak dapat dinilai. 
2. Kriteria kredit adalah kriteria yang ada di setiap kategori dan tidak harus dipenuhi. 
Pemenuhan kriteria ini tentunya disesuaikan dengan kemampuan gedung tersebut. Bila 
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kriteria ini dipenuhi, gedung yang bersangkutan mendapat nilai dan apabila tidak dipenuhi, 
gedung yang bersangkutan tidak akan mendapat nilai. 
3. Kriteria bonus adalah kriteria yang memungkinkan pemberian nilai tambah, gedung yang 
dapat memenuhi kriteria bonus dinilai memiliki prestasi tersendiri. 
3. METODE PENELITIAN 
Tempat dan waktu penelitian merupakan lokasi dimana studi kasus untuk tesis ini 
dilaksanakan. Adapun keterangannya adalah sebagai berikut : 
1. Hari/tanggal : Sabtu, 26 September 2015 s/d Kamis, 23 Maret 2017 
2. Waktu  : Pukul 08:00 WIB s/d 18:00 WIB 
3. Tempat/lokasi : Di Gedung Fakultas Kedokteran UMS 
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif 
dilakukan melalui wawancara berpedoman, studi kepustakaan, observasi/pengamatan, dan 
dokumentasi. Sedangkan metode kuantitatif bertujuan untuk mencari hubungan atau 
menjelaskan sebab-sebab perubahan yang berdasarkan fakta-fakta yang terukur berdasarkan 
data yang bersifat angka, dapat diamatai dan diukur. 
Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer 
adalah data perencanaan gedung dari pihak perencana bangunan, data perangkat penilaian 
greenship dari GBC Indonesia, dan data dari penelitian langsung yang didapat peneliti melalui 
survei, wawancara, dan pengukuran. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh pihak 
lain dan telah didokumentasikan sehingga dapat digunakan oleh pihak lain (peneliti). Berikut 








4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Kelayakan gedung fakultas kedokteran UMS (eligibility) 
Berdasarkan hasil wawancara dari narasumber Tim Perencana Arsitektur Universitas 
Muhammadiyah Surakarta (TPA UMS), pengukuran secara langsung, dan pengumpulan data-
data pendukung lainnya didapatkan hasil sebagai berikut : 
Tabel 4 Perangkat Penilaian Greenship 
Gambar 5 Diagram Alir Penelitian 
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No. Kelayakan Menurut GBCI Kondisi di Lapangan 
Keterangan 
Lolos Tidak Lolos 
1. Minimum luas gedung adalah 2500 m2 Gedung Fakultas Kedokteran 




2. Kesediaan data gedung untuk diakses 
GBC Indonesia terkait proses 
sertifikasi 
Data gedung layak diakses 
terkait proses sertifikasi √ 
 
3. Fungsi gedung sesuai dengan 
peruntukan lahan berdasarkan RTRW 
setempat 
Fungsi gedung sudah sesuai 
dengan peruntukannya, 
mengacu pada Perda Kab. 
Sukoharjo No. 14 Tahun 2011 
√ 
 
4. Kepemilikan AMDAL dan/atau 
rencana Upaya Pengelolaan 
Lingkungan (UKL)/Upaya 
Pemantauan Lingkungan (UPL) 
Kepemilikan 
AMDAL/UKL/UPL masih 
dalam tahap pengkajian. 
- - 
5. Kesesuaian gedung terhadap standar 
keselamatan untuk kebakaran 
Sesuai dengan standar 
Kebakaran menurut Kepmen 
PU No 10 & 11/KPTS/2000 
√ 
 
6. Kesesuaian gedung terhadap standar 
ketahanan gempa 
Berdasarkan peta zonasi gempa 
di Indonesia SNI 1726:2012 
Gedung Fakultas Kedokteran 
UMS masuk pada peta zonasi 
gempa Wilayah 3 
√ 
 
7. Kesesuaian gedung terhadap standar 
aksesibilitas difabel 
Sesuai dengan standar 
aksesibilitas difabel pada 
Permen PU No 
30/PRT/M/2006 
√   
           (Sumber: hasil penelitian, 2016) 
Catatan : 
“Untuk uji kelayakan level riset maka hal-hal tersebut diatas bisa diabaikan meskipun memenuhi atau 
tidak memenuhi syarat kelayakan”. 
 
Ringkasan Kriteria Greenship v1.2 milik GBCI 

















































5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Kelayakan gedung fakultas kedokteran UMS menurut perangkat penilaian greenship GBCI 
adalah sebagai berikut : 
a. Minimum luas gedung yang dipersyaratkan adalah 2500 m2; gedung fakultas kedokteran 
UMS memiliki luas sebesar ± 13,017 m2, sehingga memenuhi syarat kelayakan. 
b. Kesediaan data gedung untuk dapat diakses GBC Indonesia terkait proses sertifikasi; 
proses sertifikasi gedung fakultas kedokteran UMS ini dilakukan sendiri oleh penulis 
(peneliti) dan/atau bukan oleh tim dari GBC Indonesia, namun demikian proses dan 
pelaksanaan penilaian rating gedung ini tetap mengacu pada pedoman-pedoman dan 
standar yang berlaku untuk dilakukannya penilaian rating greenship. 
c. Fungsi gedung sesuai dengan peruntukan lahan berdasarkan RTRW setempat; fungsi 
gedung fakultas kedokteran sudah sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten 
Sukoharjo No. 14 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2011-2031, yaitu kebijakan dan strategi pengembangan pola ruang 
wilayah dapat digunakan untuk menunjang lahan edukasi, sehingga memenuhi syarat 
kelayakan. 
d. Kepemilikan AMDAL dan/atau rencana upaya pengelolaan lingkungan (UKL)/upaya 
pemantauan lingkungan (UPL); kepemilikan AMDAL/UKL/UPL gedung fakultas 
kedokteran UMS masih dalam tahap pengkajian, meskipun demikian untuk uji 
kelayakan level riset maka hal-hal tersebut diatas dapat diabaikan meskipun tidak 
memenuhi syarat kelayakan. 
e. Kesesuaian gedung terhadap standar keselamatan untuk kebakaran; gedung fakultas 
kedokteran UMS sudah sesuai dengan standar kebakaran menurut Keputusan Menteri 
PU No. 10 dan 11/KPTS/2000, sehingga memenuhi syarat kelayakan. 
f. Kesesuaian gedung terhadap standar ketahanan gempa; berdasarkan peta zonasi gempa 
di Indonesia SNI 1726:2012 tentang Standar Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk 
Struktur Bangunan Gedung bahwa gedung fakultas kedokteran UMS masuk pada peta 
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zonasi gempa Wilayah 3 (tiga), dan perencanaan gedung ini sudah sesuai dengan SNI 
tersebut diatas, sehingga memenuhi syarat kelayakan. 
g. Kesesuaian gedung terhadap standar aksesibilitas difabel; kesesuaian gedung fakultas 
kedokteran UMS terhadap akses difabel sesuai dengan standar aksesibilitas difabel pada 
Peraturan Menteri PU No. 30/PRT/M/2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan 
Aksesibilitas Pada Bangunan Gedung dan Lingkungan, sehingga memenuhi syarat 
kelayakan. 
2. Setelah dilakukan pengamatan di lapangan, kondisi eksisting gedung fakultas kedokteran 
UMS menurut rencana tata ruang wilayah Kabupaten Sukoharjo nomor 14 tahun 2011 Bab 
II bagian kedua paragraf 2 (dua) pasal 5 (lima) menyebutkan bahwa kebijakan dan strategi 
pengembangan pola ruang wilayah dapat digunakan untuk menunjang lahan edukasi. 
Sehingga gedung fakultas kedokteran UMS ini peruntukannya sudah tepat untuk sarana 
edukasi. 
3. Penilaian Gedung Fakultas Kedokteran UMS 
Penilaian gedung fakultas kedokteran UMS menggunakan perangkat penilaian greenship 
untuk bangunan baru v1.2 milik Green Building Council Indonesia (GBCI), hasil penilaian 
tolok ukur/parameter greenship yang didapat dari 6 kategori/kriteria penilaian adalah 
sebagai berikut : 
a. Pada kategori/kriteria Tepat Guna Lahan/appropriate site development (ASD) standar 
kredit nilai maksimumnya adalah sebesar 17 poin atau dalam persentase sebesar 
16,83%, sedangkan hasil penelitian mendapatkan kredit nilai sebesar 8,4 poin atau 
dalam persentase sebesar 8,32%. 
b. Pada kategori/kriteria Efisiensi dan Konservasi Energi/energy efficiency and 
conservation (EEC) standar kredit nilai maksimumnya adalah sebesar 26 poin atau 
dalam persentase sebesar 25,74%, sedangkan hasil penelitian mendapatkan kredit nilai 
sebesar 4 poin atau dalam persentase sebesar 3,96%. 
1) Sesuai ketentuan standar IKE Departemen Pendidikan Nasional RI bahwa pada 
ruang Amphiteater gedung fakultas kedokteran UMS sebesar 5,75 kWh/m2/bulan 
untuk kategori ruangan ber-AC adalah sangat efisien (4,17 – 7,92 kWh/m2/bulan). 
2) Dari data sekunder diperoleh Intensitas Konsumsi Energi (IKE) rerata terhadap 
luasan total gedung fakultas kedokteran UMS pada tahun 2015 sebesar 30,307 
kWh/m2/tahun, sedangkan IKE untuk tahun 2016 adalah sebesar 30,491 
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kWh/m2/tahun, angka ini masih berada dibawah standar IKE ASEAN-USAID pada 
tahun 1992 dimana IKE untuk bangunan komersial adalah 240 kWh/m2/tahun. 
c. Pada kategori/kriteria Konservasi Air/water conservation (WAC) standar kredit nilai 
maksimumnya adalah sebesar 21 poin atau dalam persentase sebesar 20,79%, 
sedangkan hasil penelitian mendapatkan kredit nilai sebesar 4 poin atau dalam 
persentase sebesar 3,96%. 
d. Pada kategori/kriteria Sumber dan Siklus Material/material resources and cycle (MRC) 
standar kredit nilai maksimumnya adalah sebesar 14 poin atau dalam persentase sebesar 
13,86%, sedangkan hasil penelitian mendapatkan kredit nilai sebesar 4,5 poin atau 
dalam persentase sebesar 4,46%. 
e. Pada kategori/kriteria Kesehatan dan Kenyamanan dalam Ruang/indoor health and 
comfort (IHC) standar kredit nilai maksimumnya adalah sebesar 10 poin atau dalam 
persentase sebesar 9,90%, sedangkan hasil penelitian mendapatkan kredit nilai sebesar 7 
poin atau dalam persentase sebesar 6,93%. 
f. Pada kategori/kriteria Manajemen Lingkungan Bangunan/building environment 
management (BEM) standar kredit nilai maksimumnya adalah sebesar 13 poin atau 
dalam persentase sebesar 12,87%, sedangkan hasil penelitian mendapatkan kredit nilai 
sebesar 7,5 poin atau dalam persentase sebesar 7,43%. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa total nilai keseluruhan yang diperoleh gedung 
fakultas kedokteran UMS ini mencapai kredit nilai sebesar 35,40 poin atau dalam 
persentase sebesar 35,05% sehingga gedung fakultas kedokteran UMS termasuk dalam 
kategori green building namun dengan peringkat paling dasar yaitu peringkat bronze. 
 
Saran 
1. Meskipun AMDAL/UKL/UPL Fakultas Kedokteran UMS masih dalam tahap pengkajian, 
namun tetap diharapkan agar bisa segera diselesaikan oleh pihak terkait karena 
menyangkut suatu dampak yang ditimbulkan gedung terhadap lingkungan sekitarnya.  
2. Agar energi yang dikeluarkan lebih efisien lagi maka selanjutnya dapat dilakukan usaha 
sebagai berikut : 
a. Mematikan AC bila ruangan tidak digunakan, mengatur suhu ruangan secukupnya, tidak 
menyetel AC terlalu dingin, membersihkan saringan (filter) udara dengan teratur. 
b. Menggunakan penerangan alami pada ruangan-ruangan yang pencahayaan alaminya 
bagus, dan menggunaan peralatan dan lampu yang hemat energi dengan daya yang kecil 
namun kuat penerangannya tinggi. 
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c. Direkomendasikan menggunakan sel surya dan turbin angin sebagai sumber energi 
alternatif agar penggunaan energi pada gedung fakultas kedokteran tidak terus-menerus 
bergantung pada PLN. Selain itu juga dapat meningkatkan kredit poin pada 
kategori/kriteria Konservasi dan Efisiensi Energi (EEC). 
3. Menyediakan air dari sumber daur ulang yang bersumber dari air limbah gedung untuk 
mengurangi kebutuhan air dari sumber utama. 
4. Untuk penelitian selanjutnya dapat dibuat penelitian tentang seberapa besarkah green 
building mampu mereduksi biaya (life cycle cost) disetiap tahunnya dengan perbandingan 
antara bangunan berkategori green building dan bangunan gedung konvensional. 
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